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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi seperti saat ini, dibutuhkan sendaya manusia yang
berkualitas dan dapat mengatasi berbagai masalalp fang semakin kompleks.
Pendidikan merupakan salah satu modal utama bagiu shangsa dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia terséatematika sebagai salah
satu mata pelajaran di sekolah dapat digunakarkun&ncapai tujuan mencetak
sumber daya manusia yang berkualitas.

Matematika merupakan dasar dari ilmu pengetahudeh Gebab itu,
matematika merupakan salah satu pelajaran yangngeamtuk dipelajari. Salah
satu nilai terpenting dari matematika yang diajarkdi sekolah adalah
kegunaannya dalam kehidupan nyata. Dengan adartgak&iéan matematika
dengan kejadian-kejadian dalam dunia nyata, makemaika akan terasa lebih
bermanfaat. Salah satu tujuan pembelajaran matandtisekolah adalah agar
siswa memiliki kemampuan matematika yang dapat rdigan untuk
memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. Dengaarmkpuan tersebut, siswa
dapat memperoleh pengetahuan tentang bagaimana haemauatu masalah
serta mengkomunikasikan gagasan serta memecahlsatamaaik untuk dirinya
sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu, meimk&mampuan pemecahan

masalah matematis sangatlah penting bagi siswa.



Pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersell#pdér dalam
KTSP yang diuraikan pada tujuan mata pelajaran mmatika bagi para peserta
didik (BSNP, 2006), antara lain sebagai berikut:

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitdaar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma secamsluakurat, efisien,
dan tepat dalam pemecahan masalah.

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam menggeneralisasi, menyusun batkii, menjelaskan
gagasan dan pernyataan matemrumusatika.

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahesalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model,ngenafsirkan
solusi yang diperoleh.

4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabedraha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika daleshidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan midalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dglemecahan masalah.

Namun dalam kenyataan di lapangan, pembelajaraenmaéika jarang
dikaitkan dengan permasalahan kehidupan sehari-@Ganu mengajar dengan
definisi, teorema, serta rumus-rumus yang kemuddlanjutkan dengan
memberikan contoh-contoh soal. Hal ini membuat @i$i@anya sebatas mampu
mengingat definisi, teorema dan rumus-rumus mai&eéekelain itu, siswa hanya
mampu menyelesaikan soal-soal rutin yang sudamttibkan gurunya. Dengan
begitu, kemampuan lain dari siswa tidak berkemb&rghasuk kemampuan
pemecahan masalah matematisnya. Hal ini terlihatkdenampuan matematika
siswa di Indonesia yang relatif belum menggembimgka dibandingkan dengan
negara-negara lain.

Fakta di atas termuat dalam Muchlis (2009: 3), yaeggungkapkan hasil
tesTrends In International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007
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matematika kelas VIII berada di peringkat 36 d&inégara. Survei ini dilakukan
empat tahun sekali, dengan tujuan mengukur pereragswa kelas IV dan VI
dalam bidang matematika dazience.
Untuk matematika, skor rata-rata yang diperolelwaithdonesia adalah
397, mengalami penurunan dari skor 4 tahun yang Yalitu 411. Selain itu, bila
dibandingkan dengan dua negara tetangga, yaituiafimg dan Malaysia, posisi
peringkat siswa kita jauh tertinggal. Singapuraatiarpada peringkat ketiga dan
Malaysia berada pada peringkat ke-20.
Dari segi pencapaian siswa kelas VIIl, TIMSS merkeealkan empat

tingkatan siswa yaitu sebagai berikut:
1. Rendah

Karakteristik siswa: memiliki sejumlah pengetahtentang bilangan cacah

dan desimal, operasi, serta grafik sederhana.
2. Sedang

Karakteristik siswa: dapat menerangkan pengetahmatematika dasar

secara langsung dalam berbagai situasi.
3. Tinggi

Karakteristik siswa: dapat menerapkan pemahamarpedagetahuan mereka

dalam berbagai situasi yang kompleks.
4. Lanjut

Karakteristik siswa: dapat mengorganisasikan inf@imdan menarik

kesimpulan darinya, membuat rampatan (generaljsasita memecahkan

masalah tidak rutin.



Di Indonesia, dari 4000 siswa hanya 1920 siswa §48pang
terklasifikasikan. Artinya lebih dari setengah sswindonesia tidak
terklasifikasikan kepada tingkatan siswa yang dkapggan TIMSS di atas. Dari
jumlah siswa yang terklasifikasikan, 1555 siswa,&880) mencapai tingkatan
rendah, 350 siswa (8,76%) mencapai tingkat seddag, jumlah siswa yang
mencapai tingkat tinggi dan lanjut sebanyak 14 ®ig®,36 %). Bandingkan
dengan ketiga negara ASEAN lainnya. Singapura Vaegda di kelompok
negara terbaik, 97% siswanya terklasifikasikanw&is'hailand dan Malaysia
yang terklasifikasikan berturut-turut adalah 66%n dd2%, sedangkan yang
mencapali tingkatan lanjut berturut-turut adalahd 2%.

Data di atas menunjukkan bahwa lebih dari setesgata Indonesia tidak
mencapai tingkat kompetensi terendah yang ditetapk@MSS. Bandingkan
dengan Singapura, Thailand, dan Malaysia. Sisway yatak terklasifikasikan
atau yang tidak mencapai tingkat kompetensi tefentlaberturut-turut adalah
sekitar 3%, 34% dan 18%.

Bila kita perhatikan, karakteristik siswa dari keghi tingkatan di atas
menggambarkan kompetensi siswa. Tingkatan tinggildajut menggambarkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. iSgpertsudah dijelaskan
sebelumnya bahwa dari 4000 siswa Indonesia, hadyaisiva (0,36%) yang
mencapai tingkatan tinggi dan lanjut. Ini menunpklbahwa sangat sedikit siswa
yang memiliki kompetensi tersebut. Berdasarkan rkegan di atas, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah ategesiswa SMP di

Indonesia masih sangat rendah.



Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematss teisebut,
salah satunya dikarenakan siswa tidak terbiasa a&asahg kemampuan
memecahkan masalahnya. Siswa terbiasa menghafalisdeteorema, serta
rumus-rumus matematika tanpa disertai pengembarkganampuan lainnya
termasuk kemampuan pemecahan masalah matematisnya.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, keadaaatadi tidak jauh
berbeda dengan keadaan di MTs Negeri Sukasari @Citdahitu diperoleh dari
hasil wawancara dengan beberapa guru di sekolabbigr, salah satunya guru
mata pelajaran matematika. Dari wawancara tersepeneliti memperoleh
keterangan bahwa untuk mata pelajaran matematéstgsi belajar siswa masih
rendah. Hal itu terlihat dari banyaknya siswa yaegolehan nilainya masih di
bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dan ratdaranilai matematika masih
rendah.

Selain itu, diperoleh fakta bahwa dalam kesehayarsiswa di sekolah
tersebut kurang dilatih dengan soal-soal pemecatamalah. Sebagian besar guru
menggunakan metode ekspositori dalam pembelajaeanmatika yaitu dengan
cara guru menjelaskan materi serta dilanjutkan @emgemberikan contoh soal.
Oleh karena itu siswa kurang memahami materi dadlereng meniru langkah
guru, sehingga siswa hanya sebatas mampu men¥alessoal-soal rutin yang
telah dicontohkan gurunya, tanpa mampu menyelasaéa@s-jenis soal lainnya
seperti soal-soal pemecahan masalah.

Dari keterangan di atas peneliti menyimpulkan bahsigwa masih

mengalami kesulitan untuk menyelesaikan soal-sealggzahan masalah. Hal itu



terlihat dari jawaban siswa dalam latihan atau gdanharian. Siswa kurang
mampu memahami permasalahan yang ada pada soalbahepermasalahan
tersebut ke dalam model matematikanya serta meaggankonsep yang telah
mereka pelajari untuk menyelesaikan permasalamsebtet.

Berikut adalah gambaran situasi dimana siswa mgkger soal
pemecahan masalah:

Soal:

Sepasang sepatu harganya Rp. 80.000,00. Karenaoladi maka pembeli
mendapat diskon 20%. Berapa rupiahkah uang yang ligloayar untuk membeli
sepatu itu?

Berikut adalah beberapa jawaban anak:
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Gambar 1.1

Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal aikkensosial
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Gambar 1.2
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal aikensosial
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Gambar 1.3
Hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan soal aikensosial

Dari hasil pekerjaan siswa di atas, menunjukkanalema kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalagidn besar siswa tidak
mampu memahami soal dengan baik. Hal itu menunjulddanya permasalahan
mendasar, yaitu kurang berkembangnya kemampuancpéire masalah siswa di
sekolah tersebut. Peneliti menduga bahwa siswa nbetarbiasa dalam
menghadapi soal-soal pemecahan masalah.

Ternyata dari penyampaian pembelajaran matematiers yang
digambarkan di atas, kurang dapat membantu sisviak unemahami sebuah
konsep matematika dalam memecahkan suatu permasalaari hasil observasi
dan wawancara dengan beberapa guru dan siswa alakelersebut, diketahui
bahwa pada umumnya siswa kurang menyukai pelajaedaematika. Bahkan ada
siswa yang sering tidak memperhatikan pada saat KB&angsung.

Oleh karena itu, mengingat arti penting kemampuamegrahan masalah
matematis bagi siswa serta melihat kenyataan &, ateka untuk menyikapi
permasalahan tersebut guru harus dapat memilihte&rak, strategi, pendekatan,
metode, ataupun model pembelajaran yang dapat glatkan kemampuan

pemecahan masalah matematis siswa.



Salah satu strategi pembelajaran yang mampu mefkgakt dan
mengkreatifkan siswa dalam membangun ide-idenya gadses pembelajaran
matematika diantaranya adalah dengan menggunataegstpembelajarainhink
Talk Write (TTW). Strategi Think Talk Write (TTW) merupakan strategi
pembelajaran yang mengajak siswa untuk lebih aletif kreatif dalam berpikir
serta dapat mengkomunikasikan gagasan atau idkaketenyelesaikan suatu
persoalan atau permasalahan matematika.

Strategi Think Talk Wkrite (TTW) merupakan suatu strategi dalam
pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan yaiterpikir (Think),
berbicara/berdiskusi, bertukar pendafiaik), dan menulis hasil diskugirite).
Strategi TTW dimulai dengan siswa membaca tekspaesonal secara individu,
selanjutnya berbicara/berdiskusi dan membagi idwgae temannya, dan diakhiri
dengan menulis solusi yang diperoleh dari kegia@pelumnya (Kusumawati,
2010: 7). Teks bacaan yang diberikan dimulai den@@mberian soal-soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dengan guerakan strategi ini,
diharapkan pembelajaran matematika menjadi lebimélkna dan mampu
memberikan pengalaman dalam menyelesaikan perrhasatermasalahan,
khususnya permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan demikian, melalui strateghink Talk Write (TTW) diharapkan
pembelajaran matematika menjadi lebih bermaknaa R&thirnya, peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa asapatie

Mengingat masih rendahnya kemampuan pemecahan ategesiswa di

Indonesia, maka penulis tertarik untuk meningkatkeimampuan tersebut dengan



menerapkan stratedihink Talk Write (TTW). Judul yang penulis ambil adalah
Penerapan Stratedihink Talk Write (TTW) dalam Pembelajaran Matematika

untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalahmadite Siswa SLTP.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalam dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalamateteiswa yang
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan stfaiely Talk Write
(TTW) lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemecafasalah
matematis siswa yang mendapatkan pembelajaran ksioval?

2. Bagaimana respon atau sikap siswa terhadap pemtzglajnatematika

dengan stratedihink Talk Write (TTW)?

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakaka tujuan
penelitian yang ingin dicapai dari penelitian idaéah sebagai berikut:
1. Mengetahui apakah peningkatan kemampuan pemecahsaiah matematis
siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan merggusaategiThink
Talk Write (TTW) lebih baik daripada peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa yang mendapatkan pemlb@l&anvensional.
2. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran ratikendengan strategi

Think Talk Write (TTW).



D. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardalfgai berikut:

1. Bagi siswa, dengan adanya stratefiink Talk Wkite (TTW) dalam
pembelajaran matematika diharapkan kemampuan péarecanasalah
matematis siswa dapat meningkat.

2. Bagi guru, strategrhink Talk Write (TTW) dapat menjadi alternatif dalam
proses kegiatan belajar mengajar.

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana kinteenguji kemampuan
atas bekal teori yang diperoleh di bangku kulialtasesebagai upaya
mengembangkan ilmu pengetahuan dalam bidang makemat

4. Bagi peneliti lain, hasil penelitian dapat dipergkan sebagai pedoman atau

referensi untuk penelitian berikutnya.

E. Hipotesis

Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adkal“Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yangdapatkan
pembelajaran dengan menggunakan strakbgik Talk Write (TTW) lebih baik
daripada peningkatan kemampuan pemecahan masal@matia siswa yang

mendapatkan pembelajaran konvensional.”
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F. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan penafsiran terhaddpahsstilah yang
digunakan dalam penelitian ini, maka penulis meikbar penjelasan terhadap
istilah-istilah tersebut, yaitu:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kewmranmyang
ditunjukkan siswa dalam menyelesaikan masalah yeergperhatikan proses
menemukan jawaban berdasarkan tahapan memahamlamassembuat
rencana penyelesaian, melakukan perhitungan, dareritesa kembali.

2. Strategi Think Talk Wkrite (TTW) merupakan suatu strategi dalam
pembelajaran yang terdiri dari tiga tahapan vyaitarpikir (Think),
berbicara/berdiskusi, bertukar pendagaalk), dan menulis hasil diskusi
(Write). Strategi TTW dimulai dengan siswa membaca teksigae soal
secara Iindividu, selanjutnya berbicara/berdisksi chembagi ide dengan
temannya, dan diakhiri dengan menulis ide-ide ydipgroleh dari kegiatan
sebelumnya.

3. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam itanelini adalah
pembelajaran dengan metode ekspositori yaitu mgiedelajaran di mana
guru terlebih dahulu menjelaskan materi yang akipelaari, dilanjutkan
dengan memberikan contoh-contoh soal kemudian sdibrikan latihan

soal untuk diselesaikan, siswa diperbolehkan bgatgika tidak mengerti.
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